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Abstrak
 

Dalam khazanah sastra Indonesia Nh. Dini dikenal sebagai pengarang sastra feminis dan dianggap sebagai

seorang pelopor dalam mendobrak suatu wilayah yang sejauh ini belum pernah disentuh oleh para wanita

pengarang lainnya. Hal ilu disebabkan karena tema-tema yang disajikan secara gamblang dalam karya-

karyanya sangat bertentangan dengan konvensi atau norma yang berlaku dalam masyarakat, terutama

mengenai hal-hal yang menyangkut persoalan wanita. Akan tetapi, dalam karya-karyanya khususnya dalam

rangkaian cerita kenangannya, ditemukan bahwa dia juga mengungkapkan penghargaan terhadap budaya

Jawa tradisional yang melekat pada kepriyayian Jawa.

 

Dari latar belangkang permasalahan tersebut, disertasi ini membahas kaitan kepriyayian dan perspektif

wanita Serta memulainya dengan sebuah pertanyaan, yaitu bagaimana Nh. Dini memaparkan sejumlah

persoalan wanita yang pada saat bersamaan juga mengungkapkan nilai budaya tradisional, yaitu budaya

kepriyayian Jawa dalam kelima cerita kenangannya. Dipilihnya kelima cerita kenangan sebagai bahan

penelitian ini adalah karena kelima cerita kenangan tersebut berkaitan erat dengan sosialisi nilai tradisional

serta nilai gender wanita priyayi Jawa di masa kanak-kanak, yang semua ini merupakan konsep utama dalam

penelitian ini.

 

Dari hasil pembahasan mengenai ungkapan-ungkapan Nh. Dini terhadap kepriyayian dan persepktif wanita

dalam kelima cerita kenangan, diperoleh sebuah gambaran yang boleh dianggap sebagai kunci jawaban

terhadap permasalahan di atas. Hasil pembahasan tersebut, terlebih dahulu menjelaskan bahwa cara dan

sikap Nh. Dini dalam mengungkapkan kepriyaian dan perspektif wanita terlihat pada tataran yang berbeda

tanpa terjadi ketegangan antar kedua aspek tersebut. Dari hasil analisis diketahui bahwa ungkapan Nh. Dini

mengenai nilai kepriyayian terlihat sangat mencolok pada penokohan dan idenya terhadap kepriyayian telah

larut secara menyeluruh dalam karya-karyanya. Sementara itu cara dan sikapnya dalam mengungkapkan

perspektif wanita diwujudkan atau embodied dengan maksud ingin mempengaruhi para pembaca. Selain itu,

hasil pembahasan juga memberikan gambaran bahwa ide Nh. Dini mengenai kepriyayian telah

terinternalisasi pada dirinya sendiri hingga pada akhirnya mewarnai perspektif wanita yang dimilikinya.

 

Berdasarkan hal-hal tersebut, disertasi ini menyimpulkan bahwa Nh. Dini bersikap menghargai dan

menganut nilai-nilai kepriyayian khususnya yang berkenaan dengan ke'alus 'an, pengendalian emosi dan tata

susila. Kelima cerita kenangan menunjukkan bahwa pada dasarnya Nh. Dini tidak menentang bahkan

menerima nilai-nilai kepriyayian sebagai sesuatu yang positif bukan sebagai sebagai sesuatu yang patriarkis.

Adapun pada kelima cerita kenangan terlihat perspektif wanita yang dalam hal ini adalah tanggapan Nh.

Dini terhadap nilai kepriyayian yang berkenaan dengan wanita. Pada tanggapan tersebut diungkapkan bahwa

yang dipermasalahkan Nh. Dini adalah diskriminasi antara wanita dan pria dalam menerapkan nilai-nilai

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20426294&lokasi=lokal


kepriyayian dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu menjelaskan bahwa Nh. Dini bersikap menerima tatanan

nilai kepriyayian, tetapi yang dituntutnya adalah bahwa tatanan tersebut semestinya juga ditujukan pada pria

bukan hanya pada wanita saja. Dengan hal tersebut disertasi ini menyajikan sosok baru Nh. Dini, yaitu

sebagai priyayi feminis atau sebagai feminis yang menganut nilai-nilai kepriyayian.

 

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa Nh. Dini merepresentasikan dan mengangkat soal priyayi

Jawa bukan sebagai suatu status sosial atau suatu gelar yang terpandang dalam masyarakat, melainkan

kepriyayian sebagai suatu acuan nilai yang harus terus-menerus dibangun dalam perilaku dan sikap

seseorang. Mengingat bahwa kepriyayian masih melekat dalam kehidupan bermasyarakat sebagai semacam

gelar kehormatan dan masih tetap diinginkan oleh sebagian anggota masyarakat untuk diterapkan pada

zaman sekarang, cerita kenangan Nh. Dini memperlihatkan sebuah gambaran yang bermakna sebagai bahan

pertimbangan dalam menginterpretasi kepriyayian Jawa.

 

<i>Nh. Dini, a well-known literary author in the Indonesian literature, has been regarded as the pioneer in

feminism, as the themes of her works convey her opinions about women?s issue in a society, a subject

which had never been brought up by any other author before. Although she is likely to take side in her

novels and often stands against social conventions and nouns, she has shown appreciation toward the

Javanese traditional cultural values, cultural values of the priyayi in her memoirs.

 

This dissertation is an attempt to show the way Nh. Dini draws a line between two contrary aspects, the

cultural values of the priyayi and the women?s perspectives, by analyzing the five selected memoirs of Nh.

Dini. The reason for choosing the memoirs as the subject of this dissertation was because they are closely

related to the childhood socialization of gender values as well as the traditional values which has become

one of the important concerns in this dissertation.

 

The dissertation begins by interpreting Nh. Dini?s expression about both the priyayfs and women?s

perspectives. It indicates that Nh. Dini?s thoughts and attitude toward these two different values are

expressed in different ways which do not conflict between one and the other. The analysis has also resulted

in a conclusion that Nh. Dini?s thoughts and attitude toward the priyayi have distinctively exposed through

the characters in her memoirs, the priyayi replaces with and dissolves deeply in her memoirs. Compared

with her more internalized priyayi values, Nh. Dini?s thoughts and attitude about women?s issues are

expressed more bluntly with the aim of influencing her readers. Through her memoirs Nh. Dini shows how

her thoughts about the priyayi has naturally blended with her own life that in the end resulted in giving her

new perspectives as a woman.

 

Based on the analysis, the dissertation has proven that basically Nh. Dini respects and accepts the values of

priyayi, especially those which are related to the realm of morals, manner, self control and decency, as

something constructive instead of exposing it as patriarchal system. What has become an issue for Nh. Dini

is that the system has discriminated the implementation of the values of priyayi against women. By showing

her faith in the values of priyayi and at the same time demanding equality between men and women, Nh.

Dini appears with a new image in this dissertation, as a feminist prfyayf or a feminist who has faith in the

values of priyayi.



 

In the end, her memoirs shows that the subject of her works was not to legitimatize the priyayi as a

respectable social status, but to represent it as values which should be applied in anybody?s daily life

through behavior and attitude. Considering that the values of priyayi still linger in society and that some

groups of people are intending to preserve the existence of priyayi in the present era, the memoirs of Nh.

Dini give a different perspective of how to interpret the priyayi.</i>


